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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

dikenal juga dengan Classroom Action Research (CAR). PTK merupakan 

penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki atau 

meningkatkan mutu pembelajaran (Arikunto, 2006: 58). PTK dilaksanakan 

secara partisipatif (dilakukan oleh peneliti) dan kolaboratif (melibatkan guru 

kelas). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya subjektivitas dalam 

pelaksanaan penelitian. Secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui, 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi 

(Arikunto, 2011: 16). Adapun model dan pelaksanaan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(Sumber: Arikunto, 2007: 16) 
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B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif antara peneliti 

dengan guru. Adapun subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan 

siswa kelas IIIA SDN 5 Pesisir Tengah dengan jumlah 28 orang siswa yang 

terdiri dari 13 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Alasan peneliti 

memilih kelas III karena saat memasuki kelas-kelas awal SD seperti kelas 

III sebagian aktivitas bermain anak mulai diganti dengan aktivitas formal, 

yaitu aktivitas belajar yang ditujukan untuk pengembangan aspek 

intelektual, kesadaran moral, dan sikap sosial (Kevin: 2012). Pada fase ini 

merupakan fase peralihan dari intelegensi sensori motor ke intelegensi 

konseptual. 

2. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir 

Barat. 

3. Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013/ 

2014 selama kurang lebih lima bulan. Kegiatan penelitian dimulai dari 

perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian (bulan Januari 

sampai dengan Mei 2014). 

 

C. Teknik Penelitian 

 

      Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non tes 

(observasi) dan tes. 
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1. Teknik nontes (observasi) merupakan prosedur atau cara pengumpulan data 

untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan mitigasi, sikap sosial, 

dan kinerja guru yang terlihat dalam siklus satu sampai siklus terakhir. 

Dalam teknik ini data diambil dengan menggunakan lembar observasi. 

2. Teknik tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu (Arikunto, 2006: 139). 

Melalui tes ini akan diketahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

melalui penerapan pendekatan scientific bermuatan karakter siap siaga. 

 

D. Alat Pengumpul Data 

 

      Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2007: 101). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut: 

1. Lembar observasi penilaian sikap sosial dan rubrik penskoran unjuk kerja 

keterampilan mitigasi, instrumen ini digunakan untuk mengetahui 

keterampilan mitigasi dan sikap sosial siswa melalui penerapan pendekatan 

scientific bermuatan karakter siap siaga selama pembelajaran. 

2. Lembar observasi penilaian kinerja guru, instrumen ini digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai kinerja guru selama pembelajaran 

3. Tes tertulis, instrumen ini digunakan untuk mengetahui pemahaman dan 

keterampilan siswa terhadap materi pembelajaran serta mengetahui 

ketercapaian indikator pembelajaran. 
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E. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Data Kualitatif 

      Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata. Analisis data 

kualitatif digunakan untuk menganalisis keterampilan mitigasi, sikap sosial, 

dan kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung. Data 

keterampilan mitigasi, sikap sosial, dan kinerja guru diperoleh dari 

pengamatan langsung ketika melaksanakan pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan lembar panduan observasi. Nilai keterampilan mitigasi, sikap 

sosial, dan kinerja guru diperoleh dengan rumus: 

a. Rumus analisis keterampilan mitigasi siswa 

- Individu :         
  

  
             

- Rata-rata seluruh siswa:       
  

  
                 

Keterangan:  N = Nilai akhir 

 SP = Skor perolehan 

 SM = Skor maksimum 

 100 = Bilangan tetap 

 (Purwanto, 2008: 102) 

Tabel 1. Tingkat Keberhasilan Keterampilan Mitigasi Siswa 

 

Konversi Nilai 
Kategori 

Nilai Angka Nilai Huruf 
86 – 100 A+ 

Sangat baik  
81 – 85 A 
76 – 80 B+ 

Baik 71 – 75 B 
66 – 70 B- 
61 – 65 C+ 

Cukup baik 56 – 60 C 
51 – 55 C- 
46 - 50 D+ 

Kurang baik 
0 - 45 D 

 (Kemendikbud 2013: 131) 
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- Ketuntasan Klasikal 

  
                                    

                    
      %  

 

(Aqib, dkk., 2009: 41) 

b. Rumus analisis sikap sosial siswa 

- Individu :         
  

  
             

- Rata-rata seluruh siswa  :              

  
  

  
            

Keterangan:  N = Nilai akhir 

 SP = Skor perolehan 

 SM = Skor maksimum 

 100 = Bilangan tetap  

(Purwanto, 2008: 102) 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Sikap Sosial Siswa 

Konversi Nilai 
Kategori 

Nilai Angka Nilai Huruf  

86 – 100  A+ 
Sangat baik  

81 – 85  A 
76 – 80  B+ 

Baik 71 – 75  B 
66 – 70  B- 
61 – 65  C+ 

Cukup baik 56 – 60  C 
51 – 55  C- 
46 - 50 D+ 

Kurang baik 
0 - 45 D 

(Kemendikbud 2013: 131) 
 

- Ketuntasan Klasikal 

  
                                    

                    
      %  

 

(Aqib, dkk., 2009: 41) 
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c. Rumus analisis kinerja guru selama proses pembelajaran 

 

 

Keterangan : 

N =  Nilai yang dicari 

SP =  Skor yang diperoleh guru 

SM =  Skor maksimum 

100 =  Bilangan tetap 

(Aqib, 2009: 141) 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 3. Tingkat Keberhasilan Kinerja Guru 

 

Peringkat Nilai 

Sangat Baik ( A) 90 < A ≤ 100 

Baik  (B) 75 < B ≤ 90 

Cukup Baik (C) 60 <  C  ≤  75 

Kurang (K) ≤ 60 

(Kemendikbud, 2013: 311-313) 

2. Analisis Kuantitatif 

      Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa 

dalam hubungannya dengan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan oleh guru melalui pendekatan scientific bermuatan karakter siap 

siaga. 

a. Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa 
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Keterangan:   

 = Nilai rata-rata siswa 

∑X = Jumlah nilai 

∑N = Jumlah siswa 

(Sudjana, 2010: 109) 

b. Menghitung ketuntasan belajar siswa secara individual 

    

 

 

Keterangan:  

S  =  Nilai siswa (nilai yang dicari) 

R  =  Jumlah skor yang didapat 

N  =  Skor maksimum   

100  =  Bilangan tetap 

Ketuntasan individual jika siswa memperoleh nilai ≥66. 

(Purwanto 2008: 102) 

c. Ketuntasan klasikal 

 

 

 

 

 

(Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

      Hasil analisis digunakan untuk melakukan perencanaan lanjut pada siklus 

selanjutnya sebagai bahan refleksi memperbaiki rancangan pembelajaran. 
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F. Indikator Keberhasilan 

 

 

      Penerapan pendekatan scientific bermuatan karakter siap siaga ini 

dikatakan berhasil apabila: 

1. Adanya peningkatan rata-rata klasikal nilai keterampilan mitigasi dari 

kategori kurang baik menjadi minimal kategori baik. 

2. Adanya peningkatan rata-rata klasikal nilai sikap sosial dari kategori kurang 

baik menjadi minimal kategori baik. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

      Langkah pembelajaran yang digunakan berbentuk siklus, dimana siklus ini 

tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali hingga tujuan 

pembelajaran di kelas tercapai. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 

Siklus I 

a. Perencanaan 

      Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan penelitian yang matang 

untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan. Peneliti mempersiapkan 

proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan scientific bermuatan 

karakter siap siaga. Langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Menganalisis KI, KD, dan materi pelajaran yang akan disampaikan 

mengenai tema “Menjaga Kelestarian Lingkungan”. 

2) Menyusun rencana pembelajaran secara kolaboratif antara peneliti 

dengan guru sesuai dengan KD yang akan diajarkan. 
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3) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. 

4) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) dan media yang sesuai dengan 

materi dan model pembelajaran yang akan digunakan. 

5) Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi 

untuk mengamati sikap sosial siswa dan kinerja guru, dan lembar 

penilaian unjuk kerja untuk mengamati keterampilan mitigasi siswa. 

6) Menyusun alat evaluasi pengetahuan siswa dan pedoman penskoran. 

b. Pelaksanaan 

      Pada tahap ini merupakan implementasi atau penerapan dari 

perencanaan yang telah disusun, yaitu sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

 Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa 

 Guru mengkondisikan siswa agar siap belajar 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut 

dan ruang lingkup materi yang akan dipelajari 

2) Kegiatan inti 

 Guru mengajarkan kepada siswa lagu “Siaga Tsunami” 

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen 

 Guru memulai kegiatan belajar dengan mengajak siswa bernyanyi 

kembali lagu yang telah diajarkan 

 Siswa menyanyikan lagu bersama-sama dengan irama yang tepat 

 Setelah bernyanyi, guru bertanya jawab dengan siswa mengenai isi 

dari syair lagu yang telah dinyanyikan bersama-sama 
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 Guru menunjukkan gambar bencana alam tsunami, siswa diminta 

mengamati gambar tersebut, kemudian siswa diminta untuk 

mengamati pemandangan pantai dari jendela kelas 

 Siswa mengungkapkan apa yang mereka lihat dari gambar dan apa 

yang mereka lihat dari jendela. 

 Siswa membuat pertanyaan mengenai apa saja yang ingin mereka 

ketahui dari pengamatan yang telah dilakukan. 

 Guru meluruskan dan menyeleksi pertanyaan-pertanyaan siswa 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan tersebut 

 Guru meluruskan jawaban-jawaban siswa  

 Secara berkelompok, siswa membaca wacana mengenai bencana 

alam tsunami 

 Melalui LKS, masing-masing kelompok mempunyai tugas untuk 

mencari informasi terkait dengan informasi dari komik Siaga 

Tsunami yang dibaca 

 Secara acak, guru menunjuk siswa untuk menyampaikan informasi 

apasaja yang mereka dapatkan 

3) Kegiatan akhir 

 Guru menutup kegiatan dengan menanyakan kepada siswa kegiatan 

apa saja yang dilakukan hari ini dan apa yang siswa rasakan? 

 Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini 

 Guru mengapresiasi kegiatan siswa hari ini 

 Guru mengucapkan salam dan doa penutup. 
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c. Pengamatan 

      Pelaksanaan observasi dilakukan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan. Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, 

peneliti sebagai guru dan teman sejawat beserta guru sebagai observer: 

1) Mengamati sikap sosial melalui lembar observasi dan keterampilan 

mitigasi melalui lembar penilaian untjuk kerja yang telah disiapkan. 

2) Mengamati kinerja guru menggunakan lembar observasi yaitu untuk 

melihat kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

3) Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

      Data yang diperoleh akan diolah, digeneralisasikan agar diperoleh 

kesimpulan yang akurat dari semua kekurangan dan kelebihan siklus 

yang telah dilaksanakan, sehingga dapat direfleksikan untuk siklus 

berikutnya. 

d. Refleksi 

Dalam tahap refleksi, peneliti: 

1) Menganalisis hasil pengamatan terhadap keterampilan mitigasi dan 

sikap sosial. Analisis yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

sejauhmana peningkatan keterampilan mitigasi dan sikap sosial 

peserta didik melalui penerapan pendekatan scientific bermuatan 

karakter siap siaga.  

2) Merenungkan kembali secara intensif kejadian atau peristiwa yang 

menyebabkan munculnya sesuatu yang tidak diharapkan atau yang 

diharapkan. 
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3) Menganalisis keberhasilan dan kekurangan proses pembelajaran 

berlangsung. 

4) Jika hasil analisis belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, 

maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


